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ABSTRAK

AISAH NURKOMARIYAH. Peran Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan
Kemiskinan di Baznas Kabupaten Pekalongan.

Menurut data yang tercatat pada Badan Pusat Statistika Kabupaten
Pekalongan, prosentase penduduk miskin yang berada di wilayah Kabupaten
Pekalongan tercatat 91,86 ribu jiwa pada tahun 2021, angka ini meningkat 4,86 ribu
jiwa dibanding tahun 2020, dari jumlah total penduduk mencapai 976.504 ribu jiwa
pada tahun 2021. Melihat hal ini Baznas Kabupaten Pekalongan yang dinaungi
Pemerintah Kabupaten Pekalongan mempunyai strategi dalam upaya pengentasan
kemiskinan, salah satunya dengan memberdayakan program-program Baznas
Kabupaten Pekalongan terkait zakat guna mencegah terjadinya kemiskinan baru.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengelolaan zakat
di Baznas Kabupaten Pekalongan dan untuk mengetahui peran Baznas dalam
pengentasan kemiskinan di Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan responden sebanyak
34 mustahiq.

Hasil penelitian menujukkan bahwa peran pengelolaan zakat dalam
pengentasan kemiskinan di Baznas Kabupaten Pekalongan terhadap 8 asnaf pada
proses pendistribusian dan pendayagunaan kepada fakir, miskin, amil, muallaf,
ghorim, rigab, sabilillah dan ibnu sabil sudah dilakukan dengan baik. Hanya saja
pada proses penghimpunannya perlu diperkuat lebih dalam lagi agar potensi yang
didapat mampu semakin meningkat. Adapun distribusi zakat yang diberikan Baznas
Kabupaten Pekalongan kepada 34 mustahiq mampu dikatakan efektif
mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Pekalongan. Dari data hasil penelitian
diperoleh hasil hampir semua kondisi ekonomi mustahiq setelah mendapatkan zakat
produktif (modal usaha) dari Baznas Kabupaten Pekalongan membaik bahkan ada
28 mustahiq yang mengalami kemajuan dan hanya 6 mustahiq yang kondisi
ekonominya masih tetap.

Kata kunci: Kemiskinan, Pengelolaan Zakat dan Pengentasan Kemiskinan
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ABSTRACT

AISAH NURKOMARIYAH. The Role of Zakat Management in Poverty
Alleviation at Baznas Pekalongan Regency.

According to data recorded at the Central Bureau of Statistics for
Pekalongan Regency, the percentage of poor people in the Pekalongan Regency
area was recorded at 91.86 thousand people in 2021, this figure increased by 4.86
thousand people compared to 2020, of the total population reaching 976,504
thousand people in 2021. Seeing this, the Pekalongan Regency Baznas under the
auspices of the Pekalongan Regency Government has a strategy in efforts to
eradicate poverty, one of which is by empowering Pekalongan Regency Baznas
programs related to zakat to prevent new poverty from occurring.

The purpose of this research is to find out the zakat management system in
Bbaznas Pekalongan Regency and to find out the role of Baznas in poverty
alleviation in Pekalongan Regency. This research is a type of qualitative research.
The data collection method in this study was interview, observation and
documentation using 34 mustahiq respondents.

The results of the study show that the role of zakat management in poverty
alleviation at Baznas Pekalongan Regency for 8 asnaf in the distribution and
utilization process for the poor, amil, converts, ghorim, rigab, sabilillah and ibnu
sabil has been carried out well. It's just that the collection process needs to be further
strengthened so that the potential obtained can increase. As for the distribution of
zakat given by Baznas Pekalongan Regency to 34 mustahiq, it can be said to be
effective in alleviating poverty in Pekalongan Regency. From the research data, it
was found that almost all mustahiq economic conditions after receiving productive
zakat (business capital) from Baznas Pekalongan Regency improved, in fact there
were 28 mustahiq who experienced progress and only 6 mustahiq whose economic
conditions were still stable.

Keywords: Poverty, Zakat Management and Poverty Alleviation
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Wilayah ini berbatasan langsung dengan
Laut Jawa di sebelah utara, Kabupaten Batang di sebelah timur, Kabupaten
Pemalang di sebelah barat, dan Kabupaten Banjarnegara di sebelah selatan,
dengan Luas Wilayah keseluruhan mencapai 837,00 Km? (Badan Pusat
Statistik, 2021, p. 5). Memiliki letak yang strategis menjadikan Kabupaten
Pekalongan berperan penting dalam pusat industri pengolahan, pusat
perdagangan besar, pusat kegiatan transportasi, serta pusat pelayanan
Pendidikan dan Kesehatan. Namun realitanya sebagai wilayah pesisir,
Kabupaten Pekalongan justru kerap kali dihadapkan dengan permasalahan
yang cukup kompleks. Diantaranya permasalahan yang paling membutuhkan
perhatian khusus adalah persoalan kemiskinan.

Kemiskinan merupakan salah satu contoh dari ketimpangan sosial dan
ekonomi yang sering dihadapi oleh setiap negara terutama negara berkembang
(Lestari, 2019, pp. 59-73). Faktor terjadinya kemiskinan tersebut bisa dari
pertumbuhan penduduk yang relatif cepat akan tetapi laju pertumbuhan
ekonomi masyarakat tidak memadai ataupun rendahnya tingkat sumber daya
manusia untuk menompang tumbuhnya ekonomi.

Menurut data yang tercatat pada BPS Kabupaten Pekalongan, prosentase

penduduk miskin yang berada di wilayah Kabupaten Pekalongan tercatat 91,86



ribu jiwa pada tahun 2021, angka ini meningkat 4,86 ribu jiwa dibanding tahun
2020, dari jumlah total penduduk mencapai 976.504 ribu jiwa pada tahun 2021
(Badan Pusat Statistik, 2021, p. 15). Sedangkan garis kemiskinan Indonesia
atau batas kemiskinan pada tahun 2022 tercatat sebesar Rp. 505.469 / bulan.
Dengan komposisi garis kemiskinan makanan sebesar Rp. 374.455 dan garis
kemiskinan bukan makanan sebesar Rp.131.014, demikian dinyatakan menurut
data laman pada BPS nasional (BPS, 2022, p. 15)

Sebagai bentuk bukti perlawanan terhadap masalah kemiskinan,
Pemerintah Kabupaten Pekalongan mempunyai strategi upaya pengentasan
kemiskinan, salah satunya dengan membantu masyarakat yang mengalami
kemiskinan kronis dengan memberdayakan program Baznas terkait zakat guna
mencegah terjadinya kemiskinan baru.

Dalam agama Islam juga dijelaskan beberapa cara guna mengentaskan
kemiskinan. Hal ini dapat dilihat bahwa, terdapat beberapa amalan, baik wajib
maupun sunah untuk mengeluarkan sebagian harta kita untuk membantu
sesama. Salah satu amalan wajib tersebut adalah zakat.

Zakat adalah suatu jenis kekayaan yang harus ditunaikan oleh orang
muslim atau badan usaha milik orang muslim, untuk diberikaan kepada mereka
(Mustahiq) yang berhak menerima sesuai dengan aturan Islam. Tujuannya agar
semua orang muslim sadar akan pentingnya berzakat. Untuk pengoptimalan
peran dan potensi zakat sebagai sarana pengentasan kemiskinan, maka
dibentuklah undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat.

Undang-undang tersebut memuat tentang pengeloaan zakat yang terorganisir



dengan baik, transparan, dan profesional dilakukan oleh amil resmi yang
ditunjuk oleh pemerintah baik Lembaga Amil Zakat maupun Badan Amil
Zakat (Amalia, 2020, p. 10).

Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan seluruh Pemerintah Kabupaten
Pekalongan melalui Kementerian Agama membentuk instansi non struktural
yang independen, bernaung dibawah kepemimpinan Presiden, yang disebut
BAZNAS atau Badan Amil Zakat Nasional. BAZNAS Kabupaten Pekalongan
resmi ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Pekalongan pada tahun 2017
berdasarkan Keputusan Pemerintah Kabupaten Pekalongan Nomor 451.17/289
Tahun 2017, dengan masa jabatan 2017-2022. Peran BAZNAS sebagai badan
penghimpun, pengadministrasian dan penyaluran zakat mampu memberikan
kontribusi yang setara dengan fungsi zakat, membantu mengentaskan
ketimpangan sosial, meningkatkan kesejahteraan ummat dan permasalahan
kemiskinan di Kabupaten Pekalongan yang relatif tinggi dengan melalui
pemberian modal ataupun pelatihan dan menyediakan pekerjaan bagi
masyarakat. (BAZNAS Kabupaten Pekalongan , 2022, p. 3).

Menurut data rangkuman hasil rekapitulasi penghimpunan zakat pada
BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2022 menunjukan bahwa, pada
tahun 2018 hasil penghimpunan zakat mencapai sebesar 1,1 Miliyar, pada
tahun 2019 hasil penghimpunan zakat mengalami kenaikan mencapai 2,5
Miliyar, pada tahun berikutnya yakni tahun 2020 hasil penghimpunan zakat
mencapai 2,8 Miliyar jumlah tersebut terbilang meningkat dari tahun

sebelumnya, pada tahun 2021 hasil penghimpunan zakat juga mengalami



kenaikan dengan nominal penghasilan sebesar 2,9 Miliyar, dan pada tahun
2022 hasil penghimpunan zakat justru mengalami penurunan penghasilan
sebesar 2,2 Miliyar.

Menurut hasil wawancara dengan Nurul Munawaroh selaku staff
pelaksana Baznas Kabupaten Pekalongan di bidang perencana keuangan dan
pelaporan menjelaskan bahwa, dalam upaya mengentaskan kemiskinan di
Kabupaten Pekalongan, Baznas Kabupaten Pekalongan memiliki program
pengentasan kemiskinan yang merupakan program aktif dalam pendayagunaan
zakat antara lain: program Kajen Peduli, program Kajen Ekonomi (Makmur)
dan program Kajen Sehat, program Kajen Cerdas, dan program Kajen Tagwa
(Munawaroh, 2022).

Berlandaskan latar belakang berikut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut
tentang sistem pengelolaan zakat dan sejauh mana BAZNAS berperan dalam
pengentasan kemiskinan di Kabupaten Pekalongan dengan judul “Peran
Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan di BAZNAS

Kabupaten Pekalongan “

. Rumusan Masalah

Dalam konteks masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten

Pekalongan ?



2. Bagaimana peran BAZNAS dalam mengentaskan kemiskinan di

Kabupaten Pekalongan?

C. Batasan Masalah

Berlandaskan rumusan masalah yang dibuat, peneliti membatasi

permasalahan yang ada, sehingga menjadikan penelitian ini tetap terarah dan

tidak terlalu kompleks. Batasan masalah yaitu:

1.

Objek penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Pekalongan dan
mustahiq.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara
serta hasil rekapitulasi zakat tahun 2018-2022.

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan masalah terkait kemiskinan.
Permasalahan lainnya yang akan dibahas yakni mengenai peran BAZNAS

dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Pekalongan

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Bersumber pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang di

maksud dari penulisan proposal ini yakni:

1.

Untuk mengetahui sistem pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Pekalongan
Untuk mengetahui peran BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan di

Kabupaten Pekalongan.



Menurut tujuan penilitian di atas, maka manfaat yang bisa didapatkan
dari penulisan proposal ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Dari segi teori, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan penulis dalam mengkritisi permasalahan
sosial, serta menyalurkan sumbangsi pandangan terkait perkembangan
ilmu sosial, khususnya peranan zakat dalam mengentaskan kemiskinan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi BAZNAS Kabupaten Pekalongan
Diharapkan penelitian ini mampu menmberikan masukan yang
bermanfaat terlebih untuk interpretasi pihak BAZNAS agar terus
mengembangkan dan memudahkan layanan zakat kepada masyarakat
menengah kebawah, dalam meningkatkan kualitas taraf hidupnya di
bidang ekonomi melalui progam-progam pengentasan kemiskinan
pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan.
b. Bagi Masyarakat
Guna menambah wawasan masyarakat tentang memahami
betapa pentingnya zakat sebagai bagian dari instrumen yang mampu
membantu kebutuhan masyarakat kurang mampu, dalam membangun
kesadaran untuk berzakat, terkait ada hak milik orang lain didalam

hartannya.



E. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pembahasan serta perumusan masalah pada penelitian ini,
maka Skripsi ini akan disusun menjadi lima bab dengan sistematika sebagai
berikut :

BAB I Pendahuluan, adapun yang diuraikan dalam bab ini seperti latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini menjelaskan diantaranya Teori
Zakat, Dasar Hukum Zakat, Teori Kemiskinan, Teori Pengentasan Kemiskinan
dan Sistem Pengelolaan Zakat.

BAB III disebut juga Metode Penelitian. meliputi diantaranya jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data , dan terakhir teknik analisis data yang akan
digunakan.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Pada bab ini menjelaskan
mengenai hasil dari penelitian, yang berisi tentang sistem pengelolaan zakat
pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan, Program Kerja BAZNAS Kabupaten
Pekalongan dalam pengentasan kemiskinan, Data mustahiq yang menerima
modal usaha dari BAZNAS Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup. Adapun yang diuraikan pada bab ini meliputi,

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan implikasi teoritis dan praktis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran untuk suatu tujuan.
Sedangkan sistem pengelolaan zakat di Baznas Kabupaten Pekalongan
terdiri 3 (tiga) yakni, proses penghimpunan, proses pendistribusian, proses
pendayagunaan. Dalam ketiganya, Baznas Kabupaten Pekalongan telah
berkontrobusi terhadap mustahiq melalui 5 (lima) program kerjanya yakni,
kajen sehat, kajen ekonomi, kajen peduli, kajen taqwa, kajen pintas.

2. Peran Baznas Kabupaten Pekalongan dalam upaya pengentasan
kemiskinan:

a. Memberikan penyuluhan-penyuluhan mengenai pentingnya peranan
zakat untuk membantu pemerintah dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Pekalongan

b. Memberikan bantuan modal usaha kepada kepala keluarga miskin
namun belum memperoleh pendampingan dari Baznas Kabupaten
Pekalongan

c. Memberikan bantuan pangan kepada korban bencana

d. Memberikan bantuan peralatan sekolah kepada anak yatim piatu

e. Memberikan bantuan ke lembaga TPQ

f.  Memberikan bantuan ke Marbot masjid
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g. Memberikan bantuan kepada kaum difabel
Dari kontribusi tersebut menghasilkan angka kemiskinan di Pekalongan
sudah cukup menurun dibanding tahun sebelumnya. Hal tersebut membuktikan
bahwa Baznas Kabupaten Pekalongan cukup berperan dalam mengentaskan

kemiskinan di Kabupaten Pekalongan walaupun belum sepenuhnya tuntas.

. Saran

Diharapkan  Baznas  Kabupaten  Pekalongan mampu lebih
memaksimalkan pelayanan terhadap mustahiq serta muzkki, melakukan
inovasi, antara lain dengan memperluas sosialisasi gerakan sadar zakat sampai
ke tingkat kecamatan dengan mengundang para pelaku usaha, dermawan,
ulama, petani, dan elemen masyarakat lain, dengan harapan perolehan zakat
dapat meningkat karena semua sumber zakat dapat dihimpun. Dari
maksimalnya penghimpunan dana zakat tentu mampu membantu
mengentaskan kemiskinan di Pekalongan serta memudahkan dalam mengubah

mustahiq menjadi muzakki.
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